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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang signifikan dalam dunia pendidikan. Dampak 
pandemi Covid-19 ini menuntut peserta didik maupun pendidik untuk dapat beradaptasi dalam 
melakukan pembelajaran jarak jauh. Pada prosesnya, pembelajaran jarak jauh masih dianggap kurang 
efisien dalam pelaksanaannya terutama pada proses transfer materi ajar. Akibatnya banyak peserta 
didik yang mengabaikan pembelajaran. Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan dilakukan pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi saat ini, 
sehingga perangkat pembelajaran yang digunakan perlu dilakukan pengembangan sebelum digunakan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model 4D yang 
terdiri dari empat tahapan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Perangkat yang 
dikembangkan pada penelitian ini adalah silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes kemampuan generik 
sains. Kevalidan perangkat yang dikembangkan diperoleh berdasarkan validitas dari enam validator 
yaitu tiga validator ahli dan tiga validator praktisi, kemudian kevalidan perangkat dianalisis dengan 
menggunakan skala Likert. Selanjutnya, keefisienan perangkat ditentukan dari respon peserta didik dan 
respon guru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata validitas diatas 
3.26 dengan kategori sangat baik. Pembelajaran daring yang dilakukan berdasarkan respon peserta 
didik menunjukkan bahwa peserta didik kurang puas sehingga pembelajaran daring yang dilakukan 
kurang efisien hal tersebut dikarenakan adanya beberapa kendala salah satunya adalah keterbatasan 
kuota internet peserta didik. Maka dapat disimpulkan perangkat pembelajaran fisika model berbasis 
masalah pada materi elastisitas valid tetapi kurang efisien untuk digunakan dalam pembelajaran daring. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran; pembelajaran berbasis masalah; generik sains. 
 
ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has had a significant impact on the world of education. The impact of the Covid-
19 pandemic requires students and educators to be able to adapt in doing distance learning. In the 
process, distance learning is still considered inefficient in its implementation, especially in the process 
of transferring teaching materials. As a result, many students ignore learning. One of the efforts to 
overcome this problem is by selecting a learning model and method that is in accordance with the current 
conditions, so that the learning tools used need to be developed before use. This study uses a Research 
and Development (R&D) type of research with a 4D model consisting of four stages, namely Define, 
Design, Develop, and Disseminate. The tools developed in this study were the syllabus, lesson plans, 
student worksheet, and generic science proficiency test instruments. The validity of the developed 
device was obtained based on the validity of six validators, namely three expert validators and three 
practitioner validators, then the validity of the devices was analyzed using a Likert scale. Furthermore, 
the efficiency of the device is determined from the responses of students and teacher responses. Based 
on the results of the research that has been done, the average value of validity is above 3.26 with the 
very good category. Online learning that is carried out based on the responses of students shows that 
students are not satisfied so that online learning is not efficient because there are several obstacles, 
one of which is the limited internet quota of students. So it can be concluded that problem-based model 
physics learning tools on elasticity material are valid but less efficient for use in online learning. 
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PENDAHULUAN 
Dampak pandemi Covd-19 sangat 
berpengaruh terhadap dunia pendidikan. 
Dampak tersebut menuntut seorang pendidik 
untuk beradaptasi dengan strategi 
pembelajaran baru, dimana sebelumnya 
pembelajaran dilakukan secara tatap muka 
beralih dengan menggunakan media online 
atau media e-learning. Peralihan strategi 
mengajar tersebut, tentunya tetap menuntut 
pendidik untuk tetap memperhatikan aspek 
kurikulum yang berlaku, yakni kurikulum 2013 
(K13). Pada K13, peserta didik dituntut untuk 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Salah satu yang meliputi kemampuan berpikir 
tingkat tinggi adalah kemampuan generik sains. 
Kemampuan generik sains merupakan 
kemampuan dasar yang dapat dikembangkan 
melalui pembelajaran sains (Agustin, 2014). 
Kemampuan generik sains berdasarkan 
pernyataan tersebut perlu dilakukan 
pengembangan. Tujuan dari pengembangan 
kemampuan generik sains sendiri adalah agar 
pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh 
dari hasil belajar dalam proses belajar mengajar 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata dan 
menjawab tantangan zaman yang semakin 
cepat perkembangannya terutama dalam hal 
sains dan teknologi (Kusdiwelirawan et al., 
2015). Sehingga, untuk menunjang hal tersebut 
perlu dilakukan pemilihan model pembelajaran 
yang tepat. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
Model PBM sendiri merupakan model 
pembelajaran yang menantang peserta didik 
untuk “belajar dalam belajar”, bekerja secara 
kelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan (Kusdiwelirawan et al., 2015). 
Kelebihan model PBM yang dikutip dari 
(Wulandari & Surjono, 2013) antara lain bahwa 
model PBM dapat menantang kemampuan 
peserta didik dalam pembelajaran, selain itu 
model PBM juga dapat meningkatkan keaktifan 
peserta didik, dan merangsang peserta didik 
untuk belajar secara kontinu. Adapun sintaks 
dari model PBM yang digunakan pada 
penelitian ini adalah mengorientasi peserta 
didik pada masalah, mengorganisasi peserta 
didik, membimbing penyelidikan individu 
maupun kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, hingga menganalisis 
serta mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Sehingga model PBM ini dianggap 
cocok untuk menunjang kemampuan generik 
sains peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil peneltian yang dilakukan oleh Yahya & 
Fitriyanto (2016), dimana model PBM terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan generik sains 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di MAN 1 Mataram melalui 
wawancara, bahwa guru jarang menggunakan 
model pembelajaran tertentu dalam melakukan 
pembelajaran dan cenderung menggunakan 
metode ceramah. Hal tersebut menyebabkan 
sebagian peserta didik merasa bosan dengan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
peserta didik kurang bisa menguasai materi 
pembelajaran salah satunya pada materi 
elastisitas. Permasalahan yang ditemukan 
pada peserta didik untuk materi elastisitas 
adalah banyaknya miskonsepsi terhadap 
konsep-konsep sederhana pada materi 
elastisitas yang menyebabkan peserta didik 
kesulitan dalam memahami dan 
mengaplikasian konsep tersebut dalam 
permasalahan yang lebih kompleks. Fenomena 
yang demikian menjadi salah satu faktor 
rendahnya tingkat kemampuan generik sains 
peserta didik. Selain itu pembelajaran yang 
dilakukan selama pandemi berlangsung, juga  
cenderung hanya dilakukan dalam bentuk 
pemberian tugas harian tanpa dilakukan 
penjelasan materi pembelajaran. Oleh karena 
itu, peneliti berupaya untuk melakukan 
pengembangan perangkat pembelajaran fisika 
model berbasis masalah untuk meningkatkan 
kemampuan generik sains peserta didik pada 
materi elastisitas.  Perangkat pembelajaran 
yang dimaksud adalah silabus, RPP, LKPD, 
dan soal kemampuan generik sains. Adapun 
sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh 
Istianah et al. (2015) telah membuktikan bahwa 
pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis masalah mampu meningkatkan 




Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) 
dengan menggunakan model pengembangan 
4D yang meliputi tahap pendefinisian (Define), 
perancangan (Design), pengembangan 
(Develop), dan penyebaran (Disseminate) 
(Sugiyono, 2016). 
Prosedur Penelitian 
Tahap pendefinisian (Define), dilakukan 
analisis perangkat pembelajaran guna 
menentukan tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KD dan IPK pada materi elastisitas. 
Pada tahapan ini juga dilakukan analisis 
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 
guru di sekolah yang kemudian peneliti 
kembangkan dan disesuaikan dengan model 
PBM serta kebutuhan dalam melakukan 
pembelajaran daring. 
Volume 7, Nomor 1, Mei 2021. 
p-ISSN : 2460-9587 
e-ISSN : 2614-7017 
ORBITA.Jurnal Hasil Kajian, Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan Fisika                                                  111 
Tahap perancangan (Design) adalah 
tahapan lanjutan dari pendefinisian (Define). 
Pada tahap perancangan ini, dilakukan 
pembuatan draft dari produk yang 
dikembangkan dimana dalam hal ini produk 
yang dimaksud adalah perangkat 
pembelajaran. 
Selanjutnya tahap pengembangan 
(Develop) dimana pada tahapan ini, draft dari 
produk yang dibuat kemudian dilakukan validasi 
oleh pakar. Validasi pakar ini terdiri dari enam 
validator yang diantaranya adalah tiga validator 
ahli dan tiga validator praktisi. Validator ahli 
yang dimaksudkan adalah Dosen Program 
Studi Pendidikan Fisika, Universitas Mataram. 
Sedangkan untuk validator praktisi merupakan 
guru yang mata pelajaran fisika yang telah 
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 
tahun. Proses validasi sendiri dimulai dengan 
meminta kepada validator untuk memberikan 
nilai sesuai dengan kolom dan baris pada aspek 
yang dinilai (Harahap et al., 2019). Adapun 
untuk LKPD dan soal kemampuan generik 
sains juga dilakukan penilaian oleh peserta 
didik yang telah mendapatkan pembelajaran 
pada materi elastisitas. 
Untuk tahapan penyebaran (Disseminate) 
pada penelitian ini tidak dilakukan, hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan kondisi dampak dari 
Pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan 
untuk peneliti melakukan uji coba skala luas. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian Instrumen penelitian 
adalah seperangkat alat yang dimaksudkan 
untuk mengukur ketercapaian kompetensi 
pembelajaran yang telah direncanakan 
sebelumnya (Sahidu, 2016). Instrumen 
penelitian yang dimaksudkan pada penelitian ini 
berupa lembar wawancara, lembar validasi ahli, 
angket respon peserta didik, dan butir soal 
kemampuan generik sanis. Lembar wawancara 
digunakan untuk pedoman awal dalam 
mengetahui aktivitas dan kendala-kendala saat 
pembelajaran. Selanjutnya untuk lembar 
validasi ahli, digunakan untuk mengetahui 
validitas (kelayakan) dari pengembangan 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan. 
Untuk angket respon peserta didik, diberikan 
pada pertemuan terakhir dari pembelajaran 
untuk materi yang bersangkutan guna 
mengetahui respon peserta didik terhadap 
kegiatan pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran yang digunakan (Sudiarman et 
al., 2015). Serta instrumen tes soal kemampuan 
generik sains digunakan untuk mengetahui 




Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian pengembangan ini 
untuk validitas perangkat pembelajaran adalah 
dengan menggunakan skala Likert. 
Perhitungan validitas perangkat bertujuan untuk 
mengetahui kevalidan atau kelayakan 
perangkat yang dikembangkan. Kelayakan dari 
perangkat tersebut kemudian dikategorikan 
menjadi beberapa tingkat kelayakan yang 
ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1: Tingkat Kelayakan Instrumen 
Skor Rerata Skor Klasifikasi 
4 3,26−4,00 Sangat Baik 
3 2,51−3,25 Baik 
2 1,76−2,50 Kurang Baik 
1 1,01−1,75 Tidak Baik 
                              (Suyanto & Sartinem, 2009) 
Skor dari konversi kelayakan tersebut 






Keefisienan perangkat pembelajaran 
ditentukan dengan menggunakan angket 
respon. Angket respon ini nantinya diisi oleh 
peserta didik setelah rangkaian pembelajaran 
dilakukan. Pengisian angket respon oleh 
peserta didik dilakukan dengan penyebaran link 
google form. Hasil dari tanggapan atau respon 
peserta didik tersebut kemudian dilakukan 
tabulasi guna menentukan keefisienan dari 
penerapan perangkat pembelajaran model 
berbasis masalah yang dibuat oleh peneliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian (Define) merupakan 
tahapan awal dalam melakukan penelitian 
pengembangan untuk model pengembangan 
4D. Pada tahapan ini dilakukan analisis awal 
berupa wawancara secara langsung dengan 
guru pelajaran fisika di MAN 1 Mataram guna 
mendapatkan gambaran pembelajaran di kelas. 
Analisis ini dilakukan sebelum dan saat 
pandemi berlangsung. Dimana pada saat 
pembelajaran tatap muka, peserta didik 
terbiasa mengikuti penjalasan guru mengenai 
materi pembelajaran yang disampaikan dengan 
metode ceramah, hal tersebut membuat 
sebagian peserta didik merasa bosan karena 
kegiatan peserta didik cenderung pasif. 
Sementara itu, ketika pembelajaran daring 
dilakukan ada beberapa kesulitan yang dialami 
oleh guru maupun peserta didik yang dimana  
kondisi tersebut mengharuskan guru dan 
peserta didik untuk belajar menggunakan 
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media online atau media e-learning dalam 
melakukan pembelajaran. Permasalahan 
lainnya dalam melakukan pembelajaran daring 
adalah keterbatasan kuota internet yang dimiliki 
oleh peserta didik, sehingga menyebabkan 
sebagian peserta didik tidak dapat hadir 
disetiap pertemuan selain itu, penyampaian 
materi kepada peserta didik juga menjadi 
kurang optimal. 
Berdasarkan analisis awal tersebut, 
kemudian dilakukan analisis tugas yang 
disesuaikan dengan KD dan IPK pada materi 
elastisitas. Selanjutnya dilakukan pula analisis 
konsep, serta perumusan tujuan pembelajaran. 
Langkah-langkah tersebut sesuai dengan 
tujuan dari tahapan pendefinisian (define) 
menurut Yusuf et al. (2015), bahwa tujuan 
tahap pendefinisian adalah untuk menetapkan 
serta mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang meliputi analisis awal 
hingga spesifikasi tujuan pembelajaran. 
Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan merupakan tahapan 
lanjutan setalah dilakukan tahap pendefinisian. 
Pada dasarnya, tahap perancangan ini 
digunakan untuk melakukan perencanaan 
produk awal yang dikembangkan dalam hal ini 
merancang perangkat pembelajaran yang 
berorientasi pada model berbasis masalah 
(Gunada et al., 2017). Kemudian dari tahap 
perancangan ini nantinya akan diperoleh draft 
awal berupa perangkat pembelajaran serta 
instrumen pengumpulan data. Pada perangkat 
pembelajaran, untuk silabus penyusunan 
rancangan dimodifikasi dari silabus yang sudah 
ada dan kemudian disesuaikan dengan 
pemilihan model pembelajaran yang digunakan, 
dalam hal ini adalah model PBM. Untuk RPP 
perumusan KD dan KI disesuaikan dengan 
silabus yang telah dikembangkan sebelumnya, 
dimana standar isi yang digunakan sesuai 
dengan Permendikbud No.21 Tahun 2016. 
Sedangkan untuk LKPD disesuaikan dengan 
model PBM, sehingga pada LKPD perlu adanya 
kolom rumusan masalah dan hipotesis, dan 
untuk tujuan dari LKPD yang digunakan adalah 
turunan dari tujuan pada RPP. Selanjutnya 
untuk soal kemampuan generik sains, yang 
dimana perancangan susunan soal dirancang 
dalam bentuk soal uraian yang setiap soalnya 
mencakup tujuan serta indikator kemampuan 
generik sains. Sementara untuk instrumen 
pengumpulan data, dilakukan penyusunan 
lembar validasi serta angket respon peserta 
didik. 
 
Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan (Develop) 
merupakan tahapan untuk memperoleh produk 
pengembangan. Produk pengembangan ini 
didapatkan melalui uji validitas dan uji coba 
terbatas. Uji validitas dilakukan oleh tiga 
validasi ahli dan tiga validasi praktisi, 
sedangkan untuk uji coba terbatas dilakukan di 
MAN 1 Mataram pada kelas XI MIA 3. 
Perolehan hasl uji validitas oleh ahli dan praktisi 
tersebut selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan skala likert, sehingga diperoleh 
rata-rata sebagai berikut. 
Tabel 2: Validitas Perangkat oleh Ahli 
Perangkat Nilai Rata-Rata Kategori 
Silabus 3.42 Sangat Baik 
RPP 3.27 Sangat Baik 
LKPD 3.30 Sangat Baik 
Soal KGS 3.19 Baik 
 
Tabel 3: Validitas Perangkat oleh Praktisi 
Perangkat Nilai Rata-Rata Kategori 
Silabus 3.79 Sangat Baik 
RPP 3.75 Sangat Baik 
LKPD 3.70 Sangat Baik 
Soal KGS 3.74 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil validitas pada Tabel 
2 dan Tabel 3, dapat dikatakan bahwa rata-rata 
validitas perangkat pembelajaran yang dibuat 
masuk ke dalam kategori sangat baik. Selain itu, 
perangkat pembelajaran untuk LKPD dan soal 
kemampuan generik sains juga dilakukan 
penilaian oleh peserta didik yang telah 
mendapatkan materi elastisitas, dalam hal ini 
peneliti memilih kelas XI MIA 1 untuk meberikan 
penilaian. Berikut merupakan hasil penilaian 
perangkat oleh peserta didik kelas XI MIA 1 
yang berjumlah 26 orang. 





LKPD 3.26 Sangat Baik 
Soal KGS 3.46 Sangat Baik 
 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 
perangkat LKPD dan soal kemampuan generik 
sains yang dibuat masuk ke dalam kategori 
sangat baik. Artinya, perangkat pembelajaran 
layak digunakan. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Susdarwati 
et al. (2016) dan Jiniarti et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
fisika berbasis masalah yang telah 
dikembangkan  dengan kategori layak dapat 
digunakan dalam uji coba. Selain mendapatkan 
hasil validitas dari tiap-tiap perangkat 
pembelajaran, peneliti juga mendapatkan 
beberapa saran untuk perbaikan perangkat 
pembelajaran. Saran tersebut kemudian 
peneliti jadikan sebagai bentuk revisi awal dari 
produk yang dibuat. Revisi tersebut juga 
bertujuan agar produk yang dikembangkan 
menjadi lebih baik. Beberapa revisi yang 
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diberikan antara lain seperti perbaikan redaksi 
kalimat, penyesuaian penulisan EYD pada 
perangkat pembelajaran, memperjelas gambar 
pada perangkat pembelajaran khusunya pada 
LKPD dan soal KGS. Perbaikan yang diberikan 
berupa saran tersebut kemudian dilakukan 
revisi. Setelah dilakukan revisi, maka produk 
selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan 
uji coba terbatas. 
Uji coba terbatas dilakukan pada kelas 
XI MIA 3 yang berjumlah 28 orang. Tujuan 
dilakukan uji coba terbatas adalah untuk 
mengetahui keefisienan penerapan perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. 
Pembelajaran yang dilakukan dalam uji coba 
terbatas dengan mengunakan media online 
berupa whatsapp dan media e-learning (google 
classroom). Pada pelaksanaannya, tidak bisa 
dipungkiri bahwa pembelajaran daring memiliki 
banyak keterbatasan. Salah satunya adalah 
ketersediaan waktu pembelajaran daring jauh 
lebih singkat jika dibandingkan dengan 
pembelajaran tatap muka. Selain itu, kendala 
lainnya adalah keterbatasan kuota internet 
yang mana kuota internet manjadi sesuatu 
kebutuhan utama yang menunjuang 
keterlaksanaan pembelajaran daring. Meskipun 
demikian, pembelajaran daring yang dilakukan 
pada kelas XI MIA 3 mendapatkan respon 
positif dari guru. Tetapi, berdasarkan angket 
respon peserta didik didapatkan berbagai 
macam tanggapan baik itu tanggapan yang 
bersifat positif maupun tanggapan negatif. 
Tanggapan-tanggapan tersebut kemudian 
dilakukan tabulasi, sehingga diperoleh data 
sebagai berikut. 
Tabel 5: Tabulasi Tanggapan Peserta Didik 


































Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat 
bahwa dari 28 peserta didik hanya 6 peserta 
didik yang memberikan respon positif, 
kemudian 8 peserta didik memberikan 
tanggapan negatif, dan sisanya sebanyak 14 
orang memilih untuk tidak memberikan 
tanggapan.  Sehingga berdasarkan angket 
respon peserta didik, penerapan perangkat 
pembelajaran model berbasis masalah kurang 
efisien untuk digunakan dalam pembalajran 
daring. Hal tersebut juga dikarenakan 
keterbatasan kuota internet yang 
menyebabkan sebagian peserta didik tidak 
dapat mengikuti pembelajaran setiap 
pertemuan. Selain itu keterbatasan waktu 
pembelajaran yang tersedia lebih singkat 
dibandingkan kegiatan pembelajaran normal 
hal tersebut menyebabkan peserta didik 
kurang leluasa jika ingin bertanya. Sejalan 
dengan pendapat (Wulandari & Surjono, 2013) 
bahwa penerapan model PBM tidak jarang 
memerlukan waktu yang lebih banyak. 
 
Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Tujuan dari tahapan penyebaran 
(Disseminate) menurut Kurniawan & Dewi 
(2017) adalah untuk melakukan tes validasi 
terhadap perangkat pembelajaran yang telah 
diuji cobakan dan direvisi, kemudian disebarkan 
ke lapangan (uji coba skala luas). Tetapi karena 
keterbatasan kondisi pada penelitian kali ini 
maka pada tahapan penyebaran (Disseminate) 
tidak dilakukan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Pengembangan perangkat 
pembelajaran fisika model berbasis masalah 
pada materi elastisitas dikatakan valid dengan 
kategori keseluruhann perangkat pembelajaran 
adalah sangat baik, namun penerapan dari 
perangkat pembelajaran berdasarkan tabulasi 
tanggapan peserta didik munjukkan penerapan 
dari perangkat pembelajaran masih kurang 
efisien dikarenakan beberapa keterbatasan. 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan 
tersebut, maka saran dalam melakukan 
penelitian pengembangan khususnya dalam 
pembelajaran daring yaitu dengan 
menggunakan media online seperti zoom, 
google meet, atau media e-learning lainnya, 
serta memberikan keringanan tenggat waktu 
bagi peserta didik dalam mengumpulkan tugas.  
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